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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan merupakan usaha sadar untuk meningkatkan kualitas 
peserta didik di masa depan melalui kegiatan pembelajaran, bimbingan, 
dan latihan. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam melestarikan nilai-
nilai luhur budaya bangsa. Melalui kegiatan pendidikan, diharapkan dapat 
menciptakan manusia yang berkarakter sesuai dengan Pancasila, 
sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas, sehingga mampu 
dan proaktif dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin 
berkembang. 
     Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 Melalui 
pendidikan, manusia dapat merealisasikan bakat-bakat yang dimiliki sejak 
lahir, sehingga memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam 
                                                          
1 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 Metafora 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 41. 
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hidupnya. Jika semua masyarakat memiliki keterampilan yang berguna, 
dapat diharapkan muncul masyarakat yang kreatif, dinamis, mandiri, 
efektif, dan produktif. 
     Proses pendidikan membutuhkan komponen-komponen untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Komponen-komponen tersebut diantaranya 
adalah adanya guru dan peserta didik, isi atau materi pendidikan, metode 
yang digunakan dalam pembelajaran, lingkungan pendidikan, serta alat 
dan fasilitas yang dibutuhkan untuk menunjang tujuan pembelajaran. 
Komponen-komponen tersebut saling berkaitan sehingga terbentuk 
menjadi sebuah sistem, yang disebut dengan sistem pendidikan. 
     Pada jenjang pendidikan dasar, khususnya sekolah dasar, bertujuan 
agar peserta didik mempunyai kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung, serta pengetahuan dan keterampilan-keterampilan dasar yang 
berguna bagi peserta didik di masa depan. Sekolah dasar mempunyai 
tugas untuk membentuk konsep berpikir peserta didik agar dapat 
mengembangkan kreatifitas, kemampuan yang dimilikinya, dan 
keterampilan-keterampilan sebagai bekal untuk dapat memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari, baik pada masa sekarang maupun 
pada masa yang akan datang. 
     Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
dan selalu membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Kehidupan sosial 
selalu berubah dan semakin berkembang, sehingga manusia dituntut 
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agar dapat berpikir kritis sehingga dapat memecahkan masalah yang 
ada. Manusia juga harus memiliki kecakapan dalam berinteraksi dan 
bersosialisasi agar dapat diterima dalam masyarakat. Dalam hal ini, pada 
jenjang sekolah dasar pendidikan IPS perlu diajarkan dan dikembangkan, 
karena pendidikan IPS mempelajari hal-hal yang berkaitan dalam 
kehidupan sosial. 
     Pendidikan IPS dirancang agar peserta didik peka terhadap sosial, 
sehingga dapat memecahkan masalah-masalah sosial yang ada. Peserta 
didik diharapkan dapat menjadi anggota masyarakat yang peka terhadap 
masalah sosial, memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat. Selain itu, peserta didik juga 
diharapkan memiliki keterampilan sosial yang tinggi dan karakter yang 
sesuai dengan Pancasila. 
     Pendidikan IPS tidak hanya menekankan pada teori saja, akan tetapi 
menekankan pada studi sosial yang bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial peserta didik agar dapat berinteraksi dan bekerja 
sama dengan masyarakat di sekitarnya. Idealnya pendidikan IPS tidak 
hanya menekankan aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga 
menekankan aspek sikap dan keterampilan peserta didik.  
     Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas IV-A SDN 
Kenari 07 Jakarta Pusat, ditemukan masalah bahwa dalam pembelajaran 
IPS guru hanya menekankan pada aspek pengetahuan dan kurang 
4 
 
 
 
menekankan pada aspek sikap dan keterampilan. Hal ini membuat 
keterampilan sosial peserta didik rendah. Peserta didik kurang 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan temannya maupun dengan orang 
lain; ketika diskusi kelompok peserta didik hanya ingin dikelompokkan 
dengan teman dekatnya, sehingga kurang terjalin hubungan kerja sama 
dengan teman yang lainnya; adanya kelompok-kelompok bermain dalam 
kelas, di mana peserta didik hanya bermain dengan kelompok 
bermainnya saja; peserta didik kurang peduli dan peka terhadap 
lingkungannya; kurang memiliki rasa empati dan simpati terhadap orang 
lain; serta kurang berbagi satu sama lain dan menghargai pendapat 
teman ketika berdiskusi.2 
     Berdasarkan masalah yang ditemukan di lapangan, penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) dinilai tepat untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta 
didik, karena pada model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) lebih menekankan pada penilaian 
kelompok, sehingga peserta didik dilatih untuk melakukan kegiatan dan 
bekerja sama dengan kelompoknya dengan tingkat kemampuan 
akademik yang berbeda, perbedaan gender, suku, agama, ras, dan 
antargolongan. Dengan begitu, peserta didik akan terbiasa untuk 
                                                          
2 Hasil Pengamatan pada 3 Oktober 2017. 
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berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman-temannya; 
tidak pilih-pilih teman; memiliki rasa kepedulian dan peka terhadap 
lingkungannya; memiliki rasa simpati dan empati; serta menghargai 
pendapat orang lain. Selain itu, dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) peserta didik saling berbagi 
dan tolong menolong dalam kelompoknya untuk mencapai penghargaan 
kelompok. 
     Dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dapat membuat proses pembelajaran 
menjadi aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Peserta didik juga akan 
terbiasa untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan teman-temannya 
yang memiliki latar belakang yang berbeda. Dengan begitu, keterampilan 
sosial peserta didik diharapkan akan meningkat. Peserta didik juga dapat 
berperan aktif, peka terhadap gejala-gejala yang ada di masyarakat, 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat, serta 
memiliki kepedulian dan sikap saling menghargai yang tinggi. 
     Berdasarkan masalah yang ada, penting untuk diteliti mengenai upaya 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam pembelajaran 
IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) di SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
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B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 
     Berdasarkan latar belakang dari pengamatan, maka teridentifikasi 
masalah, yaitu: 
1. Kurangnya interaksi, komunikasi, dan kerja sama antar peserta didik 
dalam pembelajaran. 
2. Adanya kelompok-kelompok bermain dalam kelas. 
3. Peserta didik kurang peduli dan peka terhadap lingkungannya. 
4. Kurangnya empati dan simpati. 
5. Kurang menghargai pendapat teman. 
     Adapun fokus penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam pembelajaran 
IPS di SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
 
C. Pembatasan Fokus Penelitian 
     Mengingat banyaknya permasalahan yang telah diidentifikasikan di 
atas, maka peneliti tidak akan mengkaji seluruh permasalahan dalam 
penelitian ini. Peneliti hanya melakukan penelitian tentang meningkatkan 
keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam pembelajaran IPS melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) di SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
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D. Perumusan Masalah Penelitian 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam 
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) di SDN Kenari 07 Jakarta 
Pusat? 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 
Jakarta Pusat? 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
     Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam pembelajaran IPS melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) di SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
2. Aspek Praktis 
a. Bagi peneliti, dapat menjadi suatu pengalaman yang berharga 
sebagai penerapan dari teori-teori yang dipelajari selama proses 
perkuliahan dan menambah wawasan mengenai cara mengajar 
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). 
b. Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 
keterampilan sosial peserta didik dan dapat dipakai dalam 
pembelajaran mata pelajaran lain agar pembelajaran lebih bermakna. 
c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian digunakan sebagai bahan 
masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan kepada guru-guru 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
d. Bagi peserta didik, yaitu melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) peserta didik memiliki 
keterampilan sosial yang tinggi, yaitu dapat berinteraksi, 
berkomunikasi, dan bekerja sama dengan temannya yang memiliki 
latar belakang yang berbeda; memiliki kepedulian; menghargai 
pendapat orang lain; serta membuat peserta didik lebih termotivasi 
dalam pembelajaran. 
e. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
ACUAN TEORITIK 
 
A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti 
1. Hakikat Keterampilan Sosial 
     Tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri, karena pada dasarnya 
manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain 
dalam hidupnya. Sejak dalam kandungan hingga lahir ke dunia manusia 
selalu membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Oleh karena itu, sejak dini peserta didik harus diajarkan bagaimana cara 
berinteraksi dengan baik agar ketika besar peserta didik dapat 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain di kehidupannya. 
     Menurut Chaplin dalam Siska, keterampilan sosial merupakan bentuk 
perilaku, perbuatan, dan sikap yang ditampilkan oleh individu ketika 
berinteraksi dengan orang lain disertai dengan ketepatan dan kecepatan 
sehingga memberikan kenyamanan bagi orang yang berada di 
sekitarnya.3 Individu yang memiliki keterampilan sosial dapat berinteraksi 
dengan siapapun dan di manapun mereka berada, karena mereka 
mengetahui bagaimana cara berperilaku, berbuat, dan bersikap yang baik 
                                                          
3 Yulia Siska, Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) dalam Meningkatkan 
Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini, 2011, 
(http://jurnal.upi.edu), hlm. 32. Diunduh pada Agustus 2011. 
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ketika berinteraksi dengan orang lain. Perilaku, perbuatan, dan sikap 
yang ditampilkan yaitu yang baik-baik dan menyenangkan bagi orang lain, 
sehingga orang yang berada di sekitarnya merasa nyaman pada saat 
berinteraksi dan bersosialiasi.  
     Menurut Cartledge dan Milburn dalam Izzati, keterampilan sosial 
merupakan kemampuan seseorang atau warga masyarakat dalam 
mengadakan hubungan dengan orang lain dan kemampuan memecahkan 
masalah, sehingga dapat beradaptasi secara harmonis dengan 
masyarakat di sekitarnya.4 Peserta didik perlu memiliki keterampilan 
sosial agar dapat disenangi oleh orang-orang di sekitarnya. Peserta didik 
yang memiliki keterampilan sosial dapat melakukan hubungan sosial 
secara positif dengan keluarga, teman sebaya, anggota masyarakat, dan 
pergaulan di lingkungan yang lebih luas. 
     Pada hakikatnya, manusia merupakan makhluk sosial yang selalu 
berkelompok dalam hidupnya. Menurut Enok Maryani, keterampilan sosial 
adalah keterampilan untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi 
dalam kelompok.5 Keterampilan sosial perlu diajarkan kepada peserta 
didik agar dapat berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam 
lingkungan masyarakat. 
                                                          
4 Nurma Izzati, Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Mahasiswa, 2014, (http://portalgaruda.org), Jurnal Edueksos Vol III No 1, hlm. 90. Diunduh 
pada 30 Maret 2016. 
5 Enok Maryani, Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk Peningkatan 
Keterampilan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.18. 
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     Keterampilan sosial yang perlu dimiliki siswa, menurut John Jarolimek 
mencakup: (1) living and working together, taking turns, respecting the 
rights of others, being socially sensitive; (2) learning self-control and self-
direction; (3) sharing ideas and experience with others.6 Keterampilan 
sosial tersebut yaitu bekerja sama, toleransi, menghormati hak-hak orang 
lain, dan memiliki kepekaan sosial; memiliki kontrol diri; dan berbagi 
pendapat dan pengalaman dengan orang lain 
     Keterampilan sosial erat kaitannya dengan kerja sama, interaksi 
sosial, dan menangani konflik. Pada saat anak dilahirkan, ia belum 
memiliki kemampuan untuk berhubungan sosial. Anak belum mampu 
bergaul dan bersosialisasi dengan orang lain. Oleh karena itu, 
keterampilan sosial perlu diajarkan kepada peserta didik sejak dini agar 
peserta didik dapat berhubungan sosial dengan baik kepada orang lain, 
sehingga peserta didik mudah diterima dalam lingkungan masyarakat. 
Kurangnya keterampilan sosial pada peserta didik akan membuat peserta 
didik sulit untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Hal itu 
juga akan berdampak pada prestasi akademik peserta didik. 
     Keterampilan sosial mengajarkan anak-anak tentang bagaimana cara: 
(1) untuk merespons orang yang berwenang; (2) untuk bekerja sama 
dengan orang lain; (3) untuk mengambil gilirannya; (4) untuk bersikap 
                                                          
6 Aan Budi Santoso, Pengaruh Metode Role Playing pada Mata Pelajaran IPS terhadap 
Keterampilan Sosial Siswa Kelas V SD, 2016, (http://ejournal.utp.ac.id), Jurnal Ilmiah Mitra 
Swara Ganesha, Vol. 3 No. 2 ISSN 2356-3443, hlm. 72. Diunduh pada Juli 2016. 
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sopan dan penuh hormat; (5) untuk tetap hormat bahkan ketika orang 
lain bersikap kasar; (6) untuk berkata “tidak” kepada teman sebaya; 
(7) untuk meminta bantuan saat mereka membutuhkannya.7 
 
     Peserta didik perlu diajarkan bagaimana cara untuk merespon orang 
yang berwenang, terlebih orang yang lebih tua darinya; bekerja sama 
dengan orang lain tanpa memperhatikan latar belakang sosial dan 
budayanya; mengambil gilirannya sesuai dengan haknya; bersikap sopan 
dan penuh hormat kepada siapapun; tetap bersikap baik dan hormat, 
bahkan kepada orang yang bersikap kasar kepada dirinya; untuk berkata 
“tidak” kepada teman sebaya mengenai hal yang tidak baik; dan meminta 
bantuan ketika mereka membutuhkannya atau memberikan bantuan 
kepada orang lain yang membutuhkannya. 
     Menurut Janice J. Beaty, keterampilan sosial disebut juga dengan 
prososial behaviour yang mencakup perilaku: (1) empati; (2) kemurahan 
hati atau kedermawanan; (3) kerja sama; dan (4) kepedulian.8 Perilaku 
empati berupa mengekspresikan kasih sayang dengan cara berperilaku 
menyenangkan kepada seseorang yang mengalami kesusahan atau 
mengalami konflik; perilaku murah hati berupa berbagi atau memberikan 
sesuatu kepada orang lain; kerja sama berupa bergiliran secara sukarela 
dan memenuhi permintaan dengan mudah; serta kepedulian berupa 
                                                          
7 Joyce Divinyi, Discipline your Kids, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2003), hlm. 76. 
8 Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), hlm. 168. 
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membantu orang lain mengerjakan tugas dan membantu orang lain yang 
membutuhkan. 
     Menurut Muhaimin dalam Khairat, karakteristik keterampilan sosial 
yang dimiliki anak adalah: (1) kenali diri, (2) mengenal emosi, (3) empati, 
(4) simpati, (5) berbagi, (6) menolong, (7) keterampilan bekerja sama, dan 
(8) bersaing.9 Peserta didik perlu mengenali dirinya agar dapat memilih 
kegiatan yang diinginkan. Mengenal emosinya agar dapat mengatur dan 
mengendalikan emosinya sehingga dapat berperilaku sesuai aturan. 
Memiliki empati dan simpati agar dapat saling menghargai, memiliki 
kepedulian dan kepekaan sosial, menghayati perasaan orang lain, dan 
memiliki sikap pemurah. Berbagi, menolong, dan bekerja sama agar 
peserta didik menyadari bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang 
saling membutuhkan. Serta bersaing agar dapat bersikap fleksibel dalam 
menghadapi tantangan. 
     Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 
merupakan bentuk perilaku, perbuatan, dan sikap yang mencakup: (1) 
kemampuan memecahkan masalah; (2) berinteraksi, berkomunikasi, 
berpartisipasi dalam kelompok; (3) bekerja sama, toleransi, dan memiliki 
kepekaan sosial; (4) mengenal emosi dan memiliki kontrol diri; (5) berbagi 
                                                          
9 Khairat, Peningkatan Keterampilan Sosial pada Pelajaran IPS Melalui Implementasi Model 
Pembelajaran Problem Based Learning pada Siswa di Kelas IV, 2013, 
(http://jurnal.unimed.ac.id), Jurnal Tematik Vol. 003 Nomor 12 ISSN 1979-0633, hlm. 3. 
Diunduh pada Desember 2013. 
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pendapat dan pengalaman dengan orang lain; (6) memiliki empati, 
simpati, kedermawanan,  dan kepedulian; serta (7) dapat mengenal diri, 
menolong, dan bersaing yang perlu dimiliki peserta didik agar dapat 
berinteraksi di lingkungannya secara harmonis. 
 
2. Hakikat Pembelajaran IPS SD 
a. Pengertian Pembelajaran IPS SD 
     Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dipelajari pada tingkat pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. Pada hakikatnya pendidikan IPS mempelajari hal-hal yang 
ada di masyarakat yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
     Pusat Kurikulum dalam Wahidmurni menyatakan bahwa  
IPS merupakan mata pelajaran yang bersumber dari kehidupan sosial         
masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-konsep ilmu 
sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran. .... Berbagai 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat harus dapat 
ditangkap oleh lembaga pendidikan yang kemudian menjadi sumber 
bahan materi pelajaran. Lebih lanjut dinyatakan bahwa IPS adalah 
bahan kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, 
seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan 
keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, 
dan ekonomi.10 
 
     Kejadian-kejadian maupun perubahan yang terjadi di masyarakat 
merupakan sumber bahan kajian IPS yang telah diseleksi oleh lembaga 
                                                          
10 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar Proses 
Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 17. 
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pendidikan. IPS merupakan keterpaduan konsep-konsep mata pelajaran 
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. 
     Nu’man Somantri dalam Mulyawati mengemukakan bahwa pendidikan 
IPS adalah suatu program pendidikan yang memilih bahan pendidikan dari 
disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniti yang diorganisasi dan disajikan 
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.11 IPS mempelajari 
kejadian-kejadian yang ada di kehidupan masyarakat. Perubahan yang 
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat digunakan sebagai sumber bahan 
materi pelajaran dan dikemas secara ilmiah dalam upaya memberikan 
wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik.  
     Ada empat belas konsep IPS, yaitu:  
(1) interaksi; (2) saling ketergantungan; (3) kesinambungan dan  
perubahan; (4) keragaman/kesamaan/perbedaan; (5) konflik dan 
konsesus; (6) pola (patron); (7) tempat; (8) kekuasaan (power); (9) nilai 
kepercayaan; (10) keadilan dan pemerataan; (11) kelangkaan 
(scarcity); (12) kekhususan; (13) budaya (culture); dan (14) 
nasionalisme.12  
     
     Konsep-konsep tersebut dibahas dalam bidang-bidang tertentu, seperti 
sosiologi yang membahas konsep keragaman/kesamaan/perbedaan, 
interaksi, konflik dan konsesus, pola, dan kekuasaan. Ekonomi yang 
membahas konsep saling ketergantungan, kesinambungan dan 
perubahan, keadilan dan pemerataan, kelangkaan, dan kekhususan. 
                                                          
11 Hanny Mulyawati, dkk, Pembelajaran Studi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 18. 
12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 173. 
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Geografi yang membahas konsep tempat. Sejarah yang membahas 
konsep nasionalisme, dan antropologi yang membahas konsep nilai 
kepercayaan dan budaya. 
     Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar merupakan bidang studi yang 
mengkaji tentang manusia dalam segala aspek kehidupan dan 
interaksinya dalam masyarakat. Pengorganisasian materi pembelajaran 
IPS di Sekolah Dasar menurut Sapriya dalam Susanto, yaitu menganut 
pendekatan terpadu.13 Maksud dari menganut pendekatan terpadu yaitu, 
materi pembelajaran mengacu pada aspek kehidupan nyata peserta didik 
sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan kognitif, serta 
kebiasaan dan berperilakunya.  
     Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar yaitu pembelajaran yang bersumber dari kehidupan sosial 
yang diorganisasi dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 
pendidikan yang di dalamnya terdapat konsep-konsep dan menganut 
pendekatan terpadu.  
     Ruang lingkup materi pelajaran IPS di Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah yang tercantum dalam kurikulum menurut Depdiknas dalam 
Susanto, sebagai berikut: (1) manusia, tempat, dan lingkungan; (2) waktu, 
keberlanjutan, dan perubahan; (3) sistem sosial dan budaya; (4) perilaku 
                                                          
13 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), hlm. 159. 
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ekonomi dan kesejahteraan.14 Ruang lingkup tersebut berupa konsep-
konsep dasar yang diajarkan kepada peserta didik dalam pembelajaran 
IPS di sekolah dasar, sehingga peserta didik dapat memahami hal-hal 
yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya. 
     IPS juga mengajarkan berbagai keterampilan, diantaranya yaitu: (1) 
mengajarkan bagaimana memahami; (2) mengajarkan sikap, minat, dan 
nilai-nilai; (3) mengajar bagaimana berpikir; (4) membuat generalisasi; dan 
(5) keterampilan menulis.15 Pembelajaran IPS di sekolah dasar 
diharapkan dapat menyiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan 
sosial dan keterampilan-keterampilan lainnya, sehingga menjadi anggota 
masyarakat yang dapat bertindak secara efektif. 
 
b. Tujuan Pembelajaran IPS SD 
     Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
pembelajaran IPS membahas kehidupan sosial dan kejadian-kejadian yang 
ada di masyarakat. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar tidak hanya 
mengembangkan aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga perlu 
mengembangkan aspek sikap dan keterampilan agar peserta didik memiliki 
                                                          
14 Ibid, hlm. 160. 
15 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 139-153. 
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kecakapan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupannya di masa 
yang akan datang. 
     Menurut Wahidmurni, tujuan utama dari mempelajari IPS adalah 
membantu peserta didik sebagai warga negara dalam membuat keputusan 
yang rasional berdasarkan informasi untuk kepentingan publik/umum dari 
masyarakat demokratis dan budaya yang beragam di dunia yang saling 
tergantung.16 Dengan adanya pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, peserta 
didik diharapkan dapat berpikir secara rasional dan mengambil keputusan 
secara bijak dalam kehidupan bermasyarakat. 
     Menurut Trianto, pendidikan IPS bertujuan mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagi bekal 
peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.17 
Melalui pembelajaran IPS, diharapkan peserta didik menemukan jati 
dirinya dan dapat mengembangkan bakat dan minatnya untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
     Berdasarkan Permendiknas Nomor 22, Tahun 2006, tentang standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang dikutip oleh 
                                                          
16 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar Proses 
Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 18. 
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 174. 
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Amtorunajah, disebutkan bahwa tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah:  
(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.18 
 
     Dalam pembelajaran IPS sebaiknya guru tidak hanya mengembangkan 
aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga mengembangkan aspek sikap 
dan keterampilan agar peserta didik tidak hanya mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 
melainkan juga memiliki rasa ingin tahu yang besar, memiliki komitmen, 
peka terhadap lingkungannya, dapat berinteraksi dengan masyarakat di 
sekitarnya, serta berkompetisi dengan masyarakat dalam tingkat nasional 
maupun internasional. 
     Adapun tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar menurut Munir 
dalam Susanto, sebagai berikut:      
(1) membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 
dalam kehidupan kelak di masyarakat; (2) membekali anak didik 
dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun 
alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat; (3) membekali anak didik dengan kemampuan 
berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan 
                                                          
18 Amtorunajah, Muhsinatun Siasah Masruri, Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa salam 
Pembelajaran IPS Melalui Outdoor Activity di SMP Negeri 1 Kaligondang Kabupaten 
Purbalingga, 2015, (http://journal.uny.ac.id), Jurnal Pendidikan IPS  Vol. 2 No 1 ISSN 2460-
7916, hlm. 3. Diunduh pada Desember 2015. 
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serta bidang keahlian; (4) membekali anak didik dengan kesadaran, 
sikap mental yang positif, dan keterampilan keilmuan terhadap 
pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan 
tersebut; (5) membekali anak didik dengan kemampuan 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan 
perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi.19 
 
     Pembelajaran IPS yang diberikan kepada peserta didik mencakup 
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang bertujuan agar peserta 
didik memiliki pengetahuan sosial yang berguna bagi kehidupannya, 
memiliki sikap yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, dan 
memiliki keterampilan yang dapat dikembangkan melalui bakat dan minat 
yang dimilikinya, 
     Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar yaitu: (1) 
agar peserta didik dapat berpikir secara rasional dan mengambil 
keputusan secara bijak dalam kehidupan bermasyarakat; (2) menemukan 
jati dirinya dan dapat mengembangkan bakat dan minatnya untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya; (3) memiliki rasa ingin 
tahu yang besar, memiliki komitmen, peka terhadap lingkungannya, dapat 
berinteraksi dengan masyarakat di sekitarnya, serta berkompetisi dengan 
masyarakat dalam tingkat nasional maupun internasional; dan (4) memiliki 
sikap yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. 
                                                          
19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), hlm. 150-151. 
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3. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
     Menurut Piaget, kemampuan kognitif peserta didik usia SD masuk 
dalam tahapan pemikiran operasional konkret, yaitu masa di mana 
aktivitas mental peserta didik terfokus pada objek-objek yang nyata atau 
pada berbagai kejadian yang pernah dialaminya.20 Pada fase ini siswa 
Sekolah Dasar memiliki pola pikir yang bersifat konkret dan rasional. 
Pada fase ini ditandai oleh tiga kemampuan, yaitu mengelompokkan, 
menyusun, atau mengasosiasikan angka-angka maupun bilangan. 
Kemampuan mengasosiasikan angka-angka seperti menjumlahkan, 
mengurangkan, mengalikan, dan membagi. 
     Siswa SD memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang 
usianya lebih muda. Ia senang bermain, senang bergerak, senang 
bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau 
melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung.21 Oleh karena itu, 
hendaknya guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang 
mengandung unsur permainan, mengusahakan peserta didik untuk 
berpindah tempat atau bergerak, belajar secara kelompok, dan memberi 
                                                          
20 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran 
Menuju Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 72. 
21 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik Panduan bagi Orang Tua dan Guru 
dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 35. 
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kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam pembelajaran. 
     Peserta didik kelas IV SD biasanya berusia sekitar 9-11 tahun. Pada 
masa ini peserta didik sudah mampu menguasai keterampilan dasar 
membaca, menulis, dan menghitung. Dilihat dari perkembangan 
psikososialnya, pada usia ini peserta didik mulai memiliki rasa 
ketertarikan dan menyukai terhadap lawan jenisnya. Mereka cenderung 
senang bergaul dan menjalin hubungan dengan teman yang berbeda 
jenis kelamin.  
     Perkembangan sosial peserta didik kelas IV SD yaitu mulai adanya 
perluasan hubungan kekerabatan dengan anggota keluarga dan teman 
sebayanya, sehingga hubungan sosialnya bertambah luas.22 Peserta 
didik mulai bisa menyesuaikan diri dari sikap egosentris menjadi 
sosiosentris dan bekerja sama. Peserta didik mulai berminat terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan teman sebayanya, bertambah kuat 
keinginannya untuk diterima menjadi anggota kelompok, dan merasa 
tidak senang jika tidak diterima oleh kelompoknya. 
     Perkembangan berpikir peserta didik kelas IV SD yaitu mereka suka 
menghafal banyak-banyak.23 Dengan menghafal, ingatannya menjadi 
                                                          
22 Syamsu Yusuf L.N dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 66. 
23 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 58. 
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kuat. Peserta didik mengalami masa belajar, di mana peserta didik 
menambah pengetahuan dan kemampuannya, serta mencapai 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Kemampuan berpikirnya juga semakin 
kritis, lebih menyukai cerita-cerita yang benar-benar terjadi, sehingga 
mereka hanya mau menerima sesuatu yang masuk di akal. 
     Pola emosi yang umumnya terjadi pada peserta didik kelas IV SD yaitu 
meningginya emosi pada anak-anak yang disebabkan karena keadaan 
fisik atau lingkungan.24 Namun, pada umumnya pada masa ini 
merupakan periode yang relatif tenang yang berlangsung sampai 
mulanya masa puber. Orang tua dan guru dapat memfasilitasi peserta 
didik agar dapat melampiaskan emosinya kepada hal-hal yang positif, 
seperti melalui permainan dan olahraga. 
     Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
IV SD memiliki karakteristik, yaitu pola pikirnya masih bersifat konkret dan 
rasional, sehingga mereka lebih menyukai hal-hal yang bersifat nyata dan 
mereka senang menghafal. Peserta didik senang bermain dengan teman-
temannya, senang bergerak, bekerja dalam kelompok, dan senang 
merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. 
Hubungan kekerabatan dengan anggota keluarga dan teman sebayanya 
                                                          
24 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prendamedia Group, 2011), 
hlm. 208. 
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mulai meluas, serta emosinya mulai meninggi karena keadaan fisik atau 
lingkungan. 
 
B. Acuan Teori Rancangan-Rancangan Alternatif atau Desain-
Desain Alternatif Intervensi Tindakan yang Dipilih 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
     Dalam dunia pendidikan ada istilah yang sering disebut model 
pembelajaran. Model pembelajaran tersebut biasa disandingkan dengan 
istilah lain, seperti pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, teknik pembelajaran, dan taktik pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah kesatuan antara pendekatan, strategi, 
metode, teknik, dan taktik pembelajaran yang telah terangkai menjadi 
satu dan bersifat utuh. Model pembelajaran merupakan suatu rancangan 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas. 
     Menurut M. Arifin dalam Suprijono, model pembelajaran kooperatif 
adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan.25 Peserta didik belajar secara berkelompok 
dengan teman yang ada di kelompoknya dengan latar belakang yang 
                                                          
25 Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran Emansipatoris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), hlm. 196. 
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berbeda, seperti tingkat kemampuan, jenis kelamin, ras, suku, dan agama 
yang berbeda-beda. Dalam model pembelajaran kooperatif menekankan 
adanya kerja sama dalam suatu kelompok untuk memecahkan masalah, 
meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan yang akan dicapai. 
Peserta didik dilatih untuk bekerja dengan teman kelompoknya yang 
memiliki latar belakang yang berbeda agar peserta didik dapat saling 
menghargai satu sama lain. 
     Anita Lie dalam Isjoni menyebut cooperative learning dengan istilah 
pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain 
dalam tugas-tugas yang terstruktur.26 Kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara berkelompok yang pada umumnya terdiri dari 4-6 anggota yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Peserta didik 
gotong royong dan saling membantu satu sama lain dalam proses 
pembelajaran agar semua peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
     Menurut Johnson dan Johnson dalam Thobroni, cooperative learning 
adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil.27 
Peserta didik dibentuk dalam kelompok kecil yang anggotanya dipilih oleh 
                                                          
26 Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 16. 
27 Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 
hlm. 235. 
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guru secara heterogen dengan temannya yang berbeda suku, ras, 
agama, dan kemampuan akademik. Di dalam kelompok peserta didik 
belajar untuk bekerja sama dan memecahkan masalah dengan 
kelompoknya. Semua peserta didik terlibat dalam kerja kelompok yang 
ditugaskan guru dan saling membantu satu sama lain. 
     Nurhadi dalam La Iru dan La Ode Safiun Arihi memandang 
pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi yang silih 
asah, sehingga sumber belajar peserta didik bukan hanya guru dan buku 
ajar, tetapi juga sesama peserta didik.28 Dalam model pembelajaran 
kooperatif peserta didik bekerja sama dan saling membantu dengan 
teman kelompoknya, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan 
lainnya dengan teman sebaya. Melalui model pembelajaran kooperatif 
juga dapat meningkatkan interaksi sosial antar peserta didik, karena 
peserta didik terbiasa untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan teman 
kelompoknya yang berbeda latar belakang akademik, suku, agama, dan 
ras. 
    Menurut Sugiyanto dalam Suryani dan Agung, 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya 
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Elemen-elemen itu adalah: 
(1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) 
akuntabilitas individu; dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan 
antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan.29 
                                                          
28 La Iru dan La Ode Safiun Arihi, Analisis Penerapan Pendekatan, Metode, Strategi, dan 
Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012), hlm. 48. 
29 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 
2012), hlm.81. 
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     Adanya saling ketergantungan positif antara peserta didik membuat 
peserta didik bekerja sama dalam hal mencapai tujuan, sehingga semua 
peserta didik merasa kesuksesan yang sama. Interaksi tatap muka di 
antara peserta didik membuat peserta didik untuk saling membantu dalam 
mengatasi masalah dalam kelompok. Akuntabilitas individu yaitu penilaian 
kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota 
kelompok secara individual, sehingga masing-masing peserta didik perlu 
memberikan sumbangan skor demi kemajuan kelompoknya. Keterampilan 
menjalin hubungan antar pribadi yaitu seperti tenggang rasa, sopan 
terhadap teman, mengkritik ide, berani mempertahankan pikiran logis, 
tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang 
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi. 
     Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian model 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara membentuk kelompok-kelompok kecil di mana peserta didik saling 
bergotong royong dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan, yang dapat menciptakan interaksi yang silih asah 
dan terdapat elemen-elemen yang saling terkait.   
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) 
     Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 
oleh Slavin. Model pembelajaran ini menekankan pada adanya aktivitas 
dan interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 
yang maksimal.30 Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan mencapai prestasi akademik yang 
maksimal. 
     Menurut Trianto dalam Asmani, pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu tipe dari 
teknik pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok 
kecil.31 Peserta didik dibentuk dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
secara heterogen, menurut tingkat prestasi akademik, jenis kelamin, 
agama, ras, dan suku. 
     Menurut Slavin dalam Rusman, gagasan utama di belakang Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) adalah memacu siswa agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan 
                                                          
30 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 
Dasar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 56. 
31 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative Learning, (Yogyakarta: DIVA Press, 
2016), hlm. 134. 
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yang diajarkan guru.32 Jika kelompok menginginkan hadiah, maka tiap 
kelompok harus bekerja sama dan saling membantu dalam mempelajari 
pelajaran. Peserta didik diberikan waktu untuk berdiskusi, bekerja sama, 
dan saling membantu setelah guru memberikan materi pelajaran. Namun, 
ketika guru memberikan kuis peserta didik mengerjakannya secara 
individu dan anggota kelompok lain tidak boleh saling membantu.  
     Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah 
model pembelajaran kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik 
yang dibentuk secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik, ras, 
agama, dan jenis kelamin yang berbeda dengan tujuan untuk saling 
memotivasi dan membantu dalam menguasai pelajaran. 
     Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) mendorong peserta didik untuk dapat bekerja sama 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Guru bertindak sebagai 
fasilitator dan motivator. Peserta didik saling membantu dan bertukar 
pikiran dengan kelompoknya, sehingga dapat menciptakan interaksi antar 
peserta didik dan guru. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan 
                                                          
32 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, ( Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 214. 
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kreatifitas, berpikir kritis, dan kemauan peserta didik untuk saling 
membantu temannya. 
 
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) 
     Menurut Slavin dalam Isjoni, dalam proses pembelajaran, model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui lima tahapan yang meliputi: 
(1) tahap penyajian materi, (2) tahap kegiatan kelompok, (3) tahap 
evaluasi individual, (4) tahap penghitungan skor perkembangan individu, 
dan (5) tahap pemberian penghargaan kelompok.33 
     Tahap pertama yaitu tahap penyajian materi. Pada tahap ini, guru 
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
peserta didik pada saat proses pembelajaran dan membangkitkan 
motivasi peserta didik, sehingga peserta didik memiliki rasa ingin tahu 
yang besar mengenai materi yang akan dipelajari. Setelah itu, guru 
memberikan apersepsi dengan tujuan agar peserta didik dapat mengingat 
materi yang telah dipelajari sebelumnya dan dapat menghubungkan 
antara materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah 
dimilikinya sehingga pembelajaran akan lebih mudah diterima karena 
bersifat konkret dan kontekstual. 
                                                          
33 Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 51. 
31 
 
 
 
     Tahap kedua yaitu tahap kerja kelompok. Pada tahap ini peserta didik 
diberi lembar tugas yang berisi materi yang akan dipelajari. Peserta didik 
bekerja secara berkelompok dan saling berbagi tugas, saling membantu 
anggota kelompoknya dalam memberikan penyelesaian dan penjelasan 
agar tiap anggotanya memahami materi yang dibahas, dan satu lembar 
dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru hanyalah 
bertugas sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan tiap kelompok. 
     Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi individu. Pada tahap ini evaluasi 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil 
belajar yang telah dicapai. Evaluasi diadakan secara individu mengenai 
materi yang telah dibahas. Evaluasi dilakukan oleh masing-masing 
peserta didik dan anggota kelompok tidak diperkenankan untuk 
membantunya. Skor perolehan individu didata dan diarsipkan untuk 
perhitungan perolehan skor kelompok. 
     Tahap keempat yaitu tahap perhitungan skor perkembangan individu. 
Setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk menyumbangkan skor 
maksimal untuk kelompoknya berdasarkan skor yang diperolehnya dalam 
proses pembelajaran. Perhitungan skor perkembangan individu bertujuan 
agar peserta didik termotivasi dalam memperoleh prestasi terbaik sesuai 
kemampuannya.  
     Tahap kelima yaitu tahap pemberian penghargaan kelompok. Guru 
memberikan hadiah atau penghargaan kepada kelompok yang 
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mendapatkan skor tertinggi, yang dihitung berdasarkan skor 
perkembangan individu. Pemberian penghargaan dimaksudkan agar 
peserta didik terus termotivasi untuk memperoleh skor tertinggi dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
 
C. Bahasan Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 
     Adanya penelitian thesis yang dilakukan oleh Atep Lesmana, 2014, 
Universitas Pendidikan Indonesia, dengan judul thesis “Pengaruh 
Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe STAD terhadap 
Keterampilan Sosial dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SD 
pada Mata Pelajaran IPS”. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen kuasi. Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan dengan 
menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe STAD dapat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran IPS di SDN 2 Nagrikaler 
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Penelitian 
ini merekomendasikan bahwa dengan menggunakan pendekatan 
Cooperative Learning tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan sosial 
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik di SD.34 
     Dinan Afifah Firdaus, 2014, Universitas Pendidikan Indonesia, juga 
melakukan penelitian dengan judul skripsi “Penerapan Metode 
                                                          
34 Atep Lesmana, Pengaruh Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe STAD terhadap 
Keterampilan Sosial dan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik SD pada Mata Pelajaran 
IPS, (Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), hlm. iii. 
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Cooperative Learning Tipe STAD untuk Meningkatkan Keterampilan 
Sosial Siswa dalam Pembelajaran Sejarah”. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis dan Taggart. Penelitian 
dilakukan di Kelas XI IPS 3 SMA Pasundan 1 Bandung. Dari penelitian 
yang dilakukan melalui empat siklus, dapat diperoleh data bahwa 
penerapan metode cooperative learning tipe STAD berhasil meningkatkan  
keterampilan sosial siswa kelas XI IPS 3.35 
     Selain itu, adanya penelitian yang dilakukan oleh Ita Ulansari dan 
Bertha Yonata, 2012, Universitas Negeri Surabaya, dengan judul 
“Keterampilan Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
pada Materi Pokok Larutan Penyangga di SMAN 1 Sumberrejo 
Bojonegoro”. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 
sosial yang meliputi keterampilan komunikasi, keterampilan kerja sama, 
dan keterampilan tanggung jawab pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dapat dikategorikan memberikan hasil yang positif, karena 
rata-rata pada tiap aspek keterampilan sosial yang diamati sebanyak ≥ 
60% siswa memperoleh nilai memuaskan.36 
                                                          
35 Dinan Afifah Firdaus, Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe STAD untuk 
Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa dalam Pembelajaran Sejarah, (Skripsi, Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2014), hlm. iii. 
36 Ita Ulansari dan Bertha Yonata, Keterampilan Sosial Siswa Melalui Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD pada Materi Pokok Larutan Penyangga di SMAN 1 Sumberrejo 
Bojonegoro, (Unesa Journal of Chemical Education Vol. 1, No. 1, Mei 2012), hlm. 136. 
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     Dari hasil penelitian yang telah ada sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) memiliki pengaruh dalam pembelajaran 
IPS, dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, dan 
keterampilan sosial pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat 
dikategorikan memberikan hasil yang positif. Namun, dari hasil penelitian 
sebelumnya belum ada yang membahas mengenai meningkatkan 
keterampilan sosial siswa kelas IV dalam pembelajaran IPS melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). 
 
D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 
     Keterampilan sosial adalah sikap sosial positif yang perlu dimiliki 
peserta didik agar dapat berinteraksi, bekerja sama, memecahkan 
masalah, dan memiliki kepekaan sosial sehingga dapat hidup secara 
harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran IPS bertujuan 
agar peserta didik dapat membuat keputusan yang rasional dan peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat.  
     Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) merupakan tipe model pembelajaran yang berisi 
anggota yang memiliki kemampuan kognitif dan latar belakang yang 
berbeda, sehingga peserta didik terbiasa bekerja sama dengan 
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anggotanya yang berbeda latar belakang. Selain itu, dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) peserta didik diberikan tanggung jawab secara individu maupun 
secara kelompok, sehingga peserta didik memiliki tanggung jawab 
terhadap dirinya maupun kelompoknya. Melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dinilai dapat 
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Khusus Penelitian 
     Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa 
kelas IV-A dalam pembelajaran IPS melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di SDN 
Kenari 07 Jakarta Pusat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
     Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta 
Pusat. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2, yaitu pada bulan 
Januari sampai Februari 2018.  
 
C. Metode Penelitian dan Desain Intervensi Tindakan (Rancangan 
Siklus Penelitian) 
1. Metode Penelitian 
     Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas, 
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran secara berkesinambungan. 
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2. Desain Intervensi Tindakan 
     Peneliti menggunakan model Kemmis & Mc Taggart, karena jika pada 
siklus pertama belum tercapai maka akan dilanjut ke siklus selanjutnya 
hingga target yang diinginkan tercapai. Rancangan siklus penelitian ini 
memiliki empat tahap, yaitu (1) tahap planning (perencanaan), (2) tahap 
acting (pelaksanaan), (3) tahap observing (pengamatan), dan (4) tahap 
reflecting (refleksi). 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Gambar 3.1 
Model PTK Kemmis & Taggart37 
      
                                                          
37 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT 
Indeks, 2009), hlm. 21. 
1. Tahap Planning 
(Perencanaan) 
Peneliti menentukan 
materi pembelajaran 
IPS; membuat RPP; 
menyusun instrumen 
keterampilan sosial; 
menyusun instrumen 
pengamatan 
terhadap kegiatan 
peserta didik dan 
guru ketika 
melakukan 
pembelajaran IPS 
dengan STAD. 
 
2. Tahap 
Acting 
(Pelaksanaan)
Peneliti 
melakukan 
kegiatan 
pembelajaran 
IPS sesuai 
RPP yang 
telah 
direncanakan. 
 
3. Tahap Observing (Pengamatan) 
Dilakukan oleh kolaborator dengan panduan 
berupa instrumen pemantau tindakan yang 
telah dibuat sebelumnya, meliputi pengamatan 
perilaku guru dalam pembelajaran dan perilaku 
peserta didik dengan lingkungan kelas. 
 
4. Tahap Reflecting 
(Refleksi) 
Peneliti memberikan 
kuesioner keterampilan 
sosial kepada peserta 
didik; mengumpulkan dan 
menganalisis data hasil 
peneliti dan kolaborator. 
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D. Subjek/Partisipan dalam Penelitian 
     Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 
Jakarta Pusat dengan jumlah 31 siswa, yang terdiri dari 17 siswa 
perempuan dan 14 siswa laki-laki. Partisipan dalam penelitian ini yaitu 
guru kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat sebagai observer yang 
akan berkolaborasi dengan peneliti untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas. 
 
E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 
     Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pemimpin 
perencanaan, pelaku penelitian dan pelaksana pembelajaran IPS di kelas 
IV-A, serta pembuat laporan. Posisi peneliti dalam penelitian ini yaitu 
sebagai guru yang mengajarkan materi pembelajaran IPS dan melakukan 
proses pembelajaran di kelas sesuai fokus penelitian. 
 
F. Hasil Tindakan yang Diharapkan 
     Melalui penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran IPS melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD), maka hasil tindakan yang diharapkan dari penelitian ini 
yaitu adanya peningkatan keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam 
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) di SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
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     Kriteria pencapaian dalam penelitian ini diharapkan mencapai 
persentase indikator keterampilan sosial mencapai target, 80% jumlah 
siswa (25 dari 31 siswa) memiliki skor keterampilan sosial ≥ 80 dari skor 
secara teoritis 25-100, dan keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS sudah mencapai 80% dari 
seluruh komponen dalam instrumen yang dibuat. 
 
G. Data dan Sumber Data 
1. Data 
     Data yang dikumpulkan dari penelitian ini ada dua macam, yaitu data 
pemantauan tindakan dan data penelitian yang berisi tentang 
keterampilan sosial siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
 
2. Sumber Data 
     Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu (1) sumber data pemantau tindakan yang diambil dari data 
pengamatan guru dan peserta didik yang melaksanakan pembelajaran 
IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD); dan (2) sumber data hasil 
penelitian peningkatan keterampilan sosial peserta didik yang diambil dari 
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kuesioner keterampilan sosial peserta didik kelas IV-A SDN Kenari 07 
Jakarta Pusat. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
     Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan observasi, 
kuesioner, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
     Pada penelitian ini, pengamatan dilakukan pada saat guru dan peserta 
didik menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dalam pembelajaran IPS.  
2. Kuesioner  
     Peneliti menyebarkan kuesioner untuk mengambil data penilaian 
keterampilan sosial pada setiap akhir siklus. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran 
IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). Peneliti juga melakukan penilaian 
terhadap keterampilan sosial siswa yang dilakukan melalui pengamatan. 
3. Catatan lapangan 
     Digunakan untuk memperoleh data tentang tingkah laku peserta didik 
dan perilaku yang tercermin dalam perbuatan peserta didik selama 
penelitian berlangsung. 
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4. Dokumentasi  
     Dokumentasi berupa foto-foto mengenai kegiatan pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). 
 
I. Instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan 
     Untuk mengetahui keterampilan sosial siswa kelas IV-A dalam 
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) di SDN Kenari 07 Jakarta Pusat, 
ada dua macam instrumen yang digunakan, yaitu instrumen penelitian 
berupa kuesioner yang diberikan kepada peserta didik dan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
 
1. Instrumen Keterampilan Sosial 
a. Definisi Konseptual Keterampilan Sosial 
     Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan, dan sikap 
yang mencakup kenali diri, mengenal emosi, empati, simpati, berbagi, 
menolong, keterampilan bekerja sama, dan bersaing yang perlu dimiliki 
peserta didik agar dapat berinteraksi di lingkungannya secara harmonis. 
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b. Definisi Operasional Keterampilan Sosial 
     Keterampilan sosial adalah sikap sosial positif yang perlu dimiliki 
peserta didik agar dapat mengenal diri, mengenal emosi, memiliki rasa 
empati, simpati, berbagi, menolong, bekerja sama, dan bersaing 
sehingga memberikan kenyamanan bagi orang lain. 
     Kisi-kisi adalah bahan untuk menyusun instrumen yang memuat 
komponen-komponen dari variabel yang akan diteliti. Untuk mengetahui 
keterampilan sosial siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat, 
peneliti menggunakan skala Likert yang terdiri dari pernyataan positif dan 
pernyataan negatif dengan empat alternatif jawaban. Empat alternatif 
jawaban tersebut yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran dari instrumen tersebut yaitu 
apabila pernyataan positif, skornya yaitu SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS 
= 1. Apabila pernyataan negatif skornya yaitu, SS = 1, S = 2, TS = 3, dan 
STS = 4. 
 
c. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Sosial 
     Kisi-kisi instrumen keterampilan sosial disusun dalam bentuk 
kuesioner tertutup yang berisi 25 butir pernyataan (positif dan negatif) 
disertai dengan 4 alternatif jawaban 
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Tabel 3.1  
Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Sosial 
No. Dimensi Indikator 
Nomor butir 
Pernyataan Jumlah 
Positif Negatif 
1. 
Kenali diri 
Memiliki kesadaran 
akan dirinya sendiri 
13 4 2 
2. 
Mengenal 
emosi 
Mengatur dan 
mengendalikan 
emosi 
1 9 2 
3. 
Empati 
Memiliki kepedulian 16 22 2 
Merasakan apa 
yang dirasakan 
orang lain  
24 3 2 
4. 
Simpati 
Menghayati 
perasaan orang lain 
19 6 2 
Memiliki sikap 
murah hati 
10 21 2 
5. 
Berbagi 
Membagi apa yang 
menjadi miliknya 
5, 25 14 3 
6. 
Menolong 
Membantu orang 
lain 
8 17 2 
Menawarkan 
bantuan ke orang 
lain 
20 2 2 
7. Keterampilan 
bekerja sama 
Saling menghargai 15 23 2 
Tidak egois 12 18 2 
8. 
Bersaing 
Mengungguli orang 
lain 
7 11 2 
 Jumlah 13 12 25 
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Keterangan: 
     Data yang diperoleh oleh masing-masing siswa dijumlahkan untuk 
mendapatkan hasil akhir dari keseluruhan siswa. Hasil akhir dirumuskan 
sebagai berikut: 
 x 100% 
     Apabila jumlah hasil akhir 80% dari jumlah seluruh peserta didik (25 
dari 31 peserta didik) telah mencapai skor keterampilan sosial ≥ 80 dari 
skor secara teoritis 25-100, maka dinyatakan berhasil. 
 
2. Instrumen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) 
a. Definisi Konseptual Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) 
     Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) adalah model pembelajaran yang menggunakan 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik siswa yang dibentuk 
secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik, ras, agama, jenis 
kelamin yang berbeda dengan tujuan untuk saling membantu dan 
memotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 
     Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) melalui lima tahapan, yang meliputi: (1) tahap penyajian 
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materi, (2) tahap kegiatan kelompok, (3) tahap evaluasi individual, (4) 
tahap penghitungan skor perkembangan individu, dan (5) tahap 
pemberian penghargaan kelompok. 
 
b. Definisi Operasional Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) 
     Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) adalah skor yang diperoleh guru dan peserta didik 
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) melalui 
lembar pengamatan yang berusaha mengembangkan keterampilan 
sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
pemantau tindakan yang didapat peneliti melalui observer yang terdiri dari 
30 butir pernyataan, masing-masing terdiri dari 15 item tindakan guru dan 
15 item tindakan peserta didik dengan empat alternatif jawaban. Empat 
alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), 
dan Kurang (K). Penskoran dari instrumen tersebut adalah Sangat Baik 
(SB) = 4, Baik (B) = 3, Cukup (C) = 2, dan Kurang (K) = 1. 
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c. Kisi-kisi Instrumen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) 
Tabel 3.2  
Aktivitas Guru dalam Melaksanakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
No. Dimensi Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
1. 
Tahap 
penyajian 
materi 
Menyampaikan indikator 
dan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai 
peserta didik. 
1 
4 
Memotivasi rasa ingin 
tahu siswa tentang 
materi yang akan 
dipelajari. 
2 
Memberikan apersepsi. 3 
Menyajikan materi 
pembelajaran. 
4 
2. 
Kegiatan 
kelompok. 
Membuat kelompok yang 
terdiri dari 4-5 peserta 
didik secara heterogen. 
5 
5 
Menjelaskan caranya 
membentuk kelompok 
belajar. 
6 
Memberikan lembar 
kerja yang berisi materi 
yang akan dipelajari. 
7 
Memantau peserta didik 
dalam kerja kelompok. 
8 
Membimbing serta 
bertindak sebagai 
motivator dan fasilitator. 
9 
3. Pemberian tes 
Masing-masing 
kelompok 
10 2 
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No. Dimensi Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
atau evaluasi. mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi 
yang telah diajarkan. 
11 
4. 
Penghitungan 
skor 
perkembangan 
individu. 
Menghitung skor 
perkembangan individu. 
12 
3 
Mendata dan 
mengarsipkan skor 
perolehan individu. 
13 
Menghitung skor 
kelompok. 
14 
5. 
Pemberian 
penghargaan 
kelompok. 
Memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang 
berprestasi. 
15 1 
Jumlah 15 
 
Tabel 3.3 
Aktivitas Siswa dalam Melaksanakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
No. Dimensi Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
1. 
Penyajian 
materi. 
Menyimak penjelasan 
guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang 
harus akan dicapai. 
16 
4 Mencari tahu materi 
yang akan dipelajari. 
17 
Tanya jawab mengenai 
topik yang akan 
dipelajari dan dikaitkan 
dengan kehidupan 
18 
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No. Dimensi Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
sehari-hari. 
Menyimak penjelasan 
guru mengenai materi 
pembelajaran. 
19 
2. 
Kegiatan 
kelompok. 
Dibentuk kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
secara heterogen. 
20 
5 
Mengerjakan lembar 
kerja secara individu 
terlebih dahulu, 
kemudian 
mendiskusikannya. 
21 
Membahas dan 
mengerjakan lembar 
kerja yang berisi materi 
yang dipelajari. 
22 
Saling membantu dalam 
membahas materi yang 
dipelajari. 
23 
Bertanya kepada guru 
jika semua anggota 
kelompoknya tidak 
menemukan jawaban. 
24 
3. 
Pemberian tes 
atau evaluasi. 
Masing-masing 
kelompok 
mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
25 
2 
Menjawab evaluasi yang 
diberikan guru. 
26 
4. 
Penghitungan 
skor 
perkembangan 
individu. 
Menyumbangkan skor 
maksimal untuk 
kelompoknya. 
27 
3 
Mengarsipkan skor 28 
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No. Dimensi Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
perolehan. 
Menghitung skor 
kelompoknya. 
29 
5. 
Pemberian 
penghargaan 
kelompok. 
Kelompok yang 
berprestasi mendapat 
penghargaan. 
30 1 
Jumlah 15 
 
Keterangan: 
     Setelah data terkumpul skor yang diperoleh dijumlahkan untuk 
mendapatkan jumlah skor keseluruhan. Skor maksimum untuk indikator 
guru 60 dan siswa 60. Hasil akhir dirumuskan sebagai berikut: 
 x 100% 
 x 100% 
 
J. Teknik Analisis Data 
     Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan 
menyetujui kriteria yang digunakan untuk menjelaskan apa yang telah 
terjadi. Analisis data keterampilan sosial dalam penelitian dilakukan pada 
setiap kegiatan refleksi dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan sosial peserta didik dalam pembelajaran IPS melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
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(STAD). Peneliti dan kolaborator melakukan analisis terhadap data 
pemantau tindakan dan data peneltian. Analisis terhadap pemantau 
tindakan diharapkan dapat memberikan gambaran yang sesuai atas 
ketercapaian tindakan dan faktor penghambatnya.  
 
K. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
     Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu pencocokan sumber data yang diperoleh. Sumber data 
tersebut berupa kuesioner untuk meneliti keterampilan sosial, serta data 
pemantau tindakan guru dan peserta didik untuk meneliti pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). Peneliti membandingkan apa yang diteliti oleh peneliti 
dengan pendapat orang lain, yang dibantu oleh pengamat untuk melihat 
proses pembelajaran yang dilakukan dan keterampilan sosial yang 
diperoleh melalui kuesioner keterampilan sosial, pengamatan tindakan, 
catatan lapangan, dan didukung oleh dokumentasi. 
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BAB IV 
DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL, 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
     Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV-A SDN 
Kenari 07 Jakarta Pusat pada semester II dan tahun ajaran 2017-2018. 
Peneliti berperan sebagai pelaksana dan guru kelas IV-A sebagai 
kolaborator. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan. Pelaksanaan tiap siklus melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dari 
penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan data hasil intervensi 
tindakan pada setiap siklus sebagai berikut. 
 
1. Deskripsi Data Siklus I 
a. Perencanaan 
     Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan semua yang diperlukan untuk 
kegiatan pembelajaran dalam rangka penelitian tindakan kelas. 
Perencanaan dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) 
menentukan materi pembelajaran IPS; (2) membuat Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada kurikulum 2013 
yang memuat mata pelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD); (3) menyiapkan lembar kerja kelompok yang berkaitan dengan 
sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbarui beserta 
manfaatnya; (4) menyiapkan instrumen kuesioner keterampilan sosial 
sebanyak 25 butir pernyataan yang akan diberikan pada tiap akhir 
pertemuan siklus I dan II untuk mengetahui keberhasilan keterampilan 
sosial dalam pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD); (5) 
mempersiapkan alat dan media pembelajaran berupa gambar-gambar 
sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbarui, papan skor 
penilaian; dan (6) mempersiapkan kamera untuk mengambil gambar yang 
dapat digunakan sebagai dokumentasi dalam penelitian. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
     Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. Siklus satu dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus satu adalah 
sebagai berikut: 
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1) Pertemuan Pertama (Senin, 22 Januari 2018) 
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
     Pertemuan pertama pada siklus ini dimulai pada pukul 07.35, setelah 
siswa mengikuti kegiatan upacara bendera, membersihkan, dan 
merapihkan kelas. Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti 
mengucapkan salam dan menyapa siswa. Kemudian, berdoa yang 
dipimpin oleh Giva. Setelah itu, peneliti mengecek kehadiran siswa. Guru 
memberikan apersepsi sesuai dengan tema yang dipelajari, yaitu dengan 
bertanya mengenai cita-cita siswa. 
 
Gambar 4.1 
Kegiatan Berdoa yang Dipimpin Oleh Siswa 
 
 
b) Kegiatan Inti (260 menit) 
     Sebelum kegiatan pembelajaran IPS, siswa membaca teks “Cita-cita 
Besar Patih Gajah Mada” dan puisi “Maha Patih Gajah Mada” guna 
mengaitkan dengan subtema yang dipelajari. Setelah itu, masuk ke 
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pembelajaran IPS. Peneliti dan siswa bertanya jawab mengenai sumber 
daya alam yang ada di Indonesia. Kemudian, peneliti menyajikan materi 
dengan cara menjelaskan mengenai sumber daya alam yang dapat dan 
tidak dapat diperbarui beserta manfaatnya dan siswa mengamatinya. 
 
Gambar 4.2 
Tahap Penyajian Materi 
 
     Setelah itu, peneliti membagi siswa menjadi 7 kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen. Kelompok 
dibuat berdasarkan tingkat kemampuan, jenis kelamin, suku, dan ras 
yang berbeda. Kemudian, siswa duduk secara berkelompok dan 
mendiskusikan materi mengenai sumber daya alam yang dapat dan tidak 
dapat diperbarui. Siswa bekerja sama dan saling membantu agar semua 
anggota kelompoknya dapat memahami materi pembelajaran. Kemudian, 
siswa mengerjakan lembar kerja kelompok. Pada tahap ini, peneliti 
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Setelah itu, tiap kelompok 
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mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan peneliti beserta 
siswa memeriksa hasil diskusi kelompok yang presentasi. 
 
Gambar 4.3 
Tahap Kegiatan Kelompok 
 
     Setelah diskusi kelompok, siswa kembali duduk di tempatnya masing-
masing. Kemudian, peneliti memberikan evaluasi individu. Evaluasi 
diberikan secara lisan dengan jumlah soal sebanyak 10. Bagi siswa yang 
dapat menjawab harus mengacungkan tangan terlebih dahulu. Kemudian, 
peneliti memilih siswa yang mengacungkan tangan terlebih dahulu. Siswa 
yang dipilih peneliti menjawab pertanyaannya dengan benar. Jika siswa 
menjawab salah, maka peneliti memilih siswa lain yang mengacungkan 
tangan, dan jika siswa yang menjawab benar namun belum lengkap, 
siswa lain dapat menjawabnya dengan melengkapi jawaban yang benar. 
Bagi siswa yang dapat menjawab dengan benar akan mendapatkan skor. 
     Pada kegiatan ini, siswa yang dapat menjawab dengan benar yaitu 
Zakky, Annisa, Arlyne, Aisha, Naloery, Reisya, Giva, Kaka, Kamila, 
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Marsha, dan Adam. Masing-masing mendapatkan skor perolehan satu, 
kecuali Kamila mendapatkan skor perolehan dua. 
 
Gambar 4.4 
Tahap Evaluasi Individu 
 
     Setelah evaluasi diberikan, peneliti bersama siswa menghitung skor 
perkembangan individu. Skor individu dalam kelompok dihitung. Ketika 
menghitung skor perolehan, ada sekitar 10 siswa yang belum dapat 
bersikap sportif dan menerima kekalahan. Bagi kelompok yang 
mendapatkan skor tertinggi, maka akan mendapatkan penghargaan. 
Kelompok yang mendapatkan penghargaan pada kegiatan ini yaitu 
kelompok enam. 
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Gambar 4.5 
Tahap Perhitungan Skor 
 
 
Gambar 4.6 
Tahap Pemberian Penghargaan 
 
 
c) Kegiatan Akhir (10 menit) 
     Peneliti bersama siswa mengulas kembali pembelajaran hari ini 
dengan melakukan tanya jawab. Kemudian, peneliti melakukan refleksi 
dengan bertanya perasaan siswa pada pembelajaran hari ini. Setelah itu, 
kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa yang dipimpin oleh Giva. 
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Gambar 4.7 
Peneliti Bersama Siswa Mengulas Kembali Pembelajaran 
 
 
2) Pertemuan Kedua (Kamis, 25 Januari 2018) 
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
     Sebelum masuk ke kelas, siswa berbaris di depan kelas dan diberikan 
pertanyaan mengenai bilangan berpangkat. Setelah itu, siswa masuk ke 
kelas pukul 06.00. Peneliti masuk ke kelas dan mengucapkan salam serta 
menyapa siswa. Kemudian, dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin 
oleh Kamila. Setelah itu, peneliti mengecek kehadiran siswa dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi sesuai 
dengan subtema yang dipelajari, yaitu dengan bertanya apakah ada 
siswa yang memiliki cita-cita sebagai arsitek. 
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b) Kegiatan Inti (225 menit) 
     Sebelum mempelajari IPS tentang pemanfaatan sumber daya alam, 
siswa mengerjakan tugas kelompok PPKn mengenai rumah adat terlebih 
dahulu. Kemudian, peneliti bersama siswa mengulas kembali 
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu mengenai sumber 
daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbarui. Setelah itu, peneliti 
menyajikan materi dengan menjelaskan dan melakukan tanya jawab 
mengenai pemanfaatan sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Gambar 4.8 
Peneliti Menyajikan Materi 
 
     Setelah peneliti menyajikan materi, siswa membentuk kelompok yang 
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, siswa duduk sesuai 
dengan kelompoknya dan mendiskusikan materi mengenai pemanfaatan 
sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi lembar 
kerja kelompok yang harus dikerjakan dan didiskusikan. Kemudian, siswa 
mengerjakan lembar kerja kelompok. Setelah semua kelompok selesai 
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mengerjakan lembar kerja yang diberikan, tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
 
Gambar 4.9 
Siswa Melakukan Kegiatan Kelompok 
 
     Setelah kegiatan kelompok dan presentasi, peneliti memberikan 
evaluasi individu secara lisan. Peneliti memberikan 10 butir pertanyaan 
mengenai pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia. Bagi siswa yang 
dapat menjawab harus mengacungkan tangan terlebih dahulu, kemudian 
peneliti memilih siswa yang mengacungkan tangan lebih dahulu untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa yang telah ditunjuk peneliti 
dapat menjawab pertanyaannya. Jika pertanyaan yang diberikan dapat 
dijawab dengan benar, maka siswa mendapatkan skor. Jika pertanyaan 
yang diberikan salah, peneliti mengulang pertanyaan tersebut dan siswa 
lain dapat menjawabnya dengan benar. Apabila siswa telah menjawab 
dengan benar namun belum lengkap, siswa lain dapat menambahkannya 
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agar jawabannya lebih lengkap sehingga siswa lain dapat memperoleh 
skor. 
     Pada kegiatan ini, siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar yaitu Zakky, Annisa, Arlyne, Rezya, Evan, Beby, Giva, Pasha, 
Kaka, Kamila, dan Adam. Masing-masing siswa mendapatkan skor satu, 
kecuali Beby mendapatkan skor dua. 
 
Gambar 4.10 
Siswa Menjawab Evaluasi yang Diberikan Secara Individu 
 
     Setelah evaluasi diberikan, peneliti dan siswa menghitung skor 
perolehan individu dalam tiap kelompok. Skor yang didapatkan oleh 
individu dijumlahkan untuk skor kelompok. Kelompok yang paling banyak 
mendapatkan skor akan mendapatkan penghargaan. Pada kegiatan ini, 
kelompok yang mendapatkan penghargaan yaitu kelompok tiga. 
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Gambar 4.11 
Peneliti Menghitung Skor Perolehan Kelompok 
 
 
Gambar 4.12 
Pemberian Penghargaan Kepada Kelompok yang Mendapatkan Skor 
Tertinggi 
 
     Siswa melanjutkan pembelajaran agama. Setelah itu, siswa membaca 
puisi “Kawan Sejatiku” dan melengkapi kalimat yang rumpang yang 
terdapat pada puisi. Kemudian, siswa menjelaskan makna yang terdapat 
dalam puisi. Di akhir kegiatan pembelajaran, siswa mengisi kuesioner 
yang diberikan guru untuk mengukur keterampilan sosial. 
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c) Kegiatan Akhir (10 menit) 
     Peneliti dan siswa bersama-sama mengulas kembali pembelajaran 
hari ini dengan melakukan tanya jawab. Setelah itu, peneliti bertanya 
kepada siswa mengenai perasaannya dalam kegiatan pembelajaran hari 
ini. Sebelum pulang, siswa merapihkan meja dan kursinya, kemudian 
mengambil sampah yang ada di kolong-kolongnya. Setelah itu, kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh Kamila. 
 
c. Pengamatan 
     Pada tahap ini, kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru 
kelas yang berperan sebagai kolaborator dan observer. Pengamatan 
dilakukan guna mengamati dan mengetahui keterampilan sosial siswa 
dalam pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang terjadi pada saat 
siklus satu berlangsung. Model pembelajaran yang diterapkan peneliti 
dan keterampilan sosial siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dinilai 
selama proses pembelajaran. Dalam observasi ada dua yang diamati, 
yaitu keterampilan sosial siswa dan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 
pembelajaran yang diterapkan peneliti. 
     Hasil yang diperoleh pada siklus pertama yaitu, kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
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Teams Achievement Divisions (STAD) berjalan dengan baik dan 
menyenangkan, sebagian siswa dapat bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya dan saling membantu satu sama lain. Namun, masih ada 
beberapa siswa yang tidak mau membantu menyelesaikan tugas 
kelompok dan belum dapat bersikap sportif ketika diberikan kuis. Ada 
beberapa siswa yang masih iri ketika temannya dapat menjawab dan 
berhasil mendapatkan penghargaan. 
     Persentase penilaian keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada siklus pertama dapat digambarkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.1 
Persentase Hasil Kuesioner Keterampilan Sosial pada Siklus I 
No. Skor Siswa Jumlah Siswa Pencapaian (%) Kriteria (%) 
1. ≥ 80 19 61,29% 80% 
2. ≤ 80 12 38,71% 20% 
      
     Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hanya 19 siswa yang 
mendapatkan skor ≥ 80 dan 12 siswa yang mendapatkan skor ≤ 80. Jika 
dipersentasekan, hanya 61,29% dari 31 siswa yang mendapatkan skor ≥ 
80. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu, apabila 80% dari 
jumlah siswa (25 dari 31 siswa) memperoleh skor ≥ 80. Oleh karena itu, 
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dapat dikatakan bahwa siklus satu belum berhasil karena persentase 
yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan. 
     Rekapitulasi hasil skor perolehan kuesioner keterampilan sosial siklus 
satu pada siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Perolehan Skor Kuesioner Keterampilan Sosial pada 
Siklus I 
No. Nama Skor Keterangan 
1. AMF 84 Tercapai 
2. AJ 75 Belum Tercapai 
3. AKI 76 Belum Tercapai 
4. APB 94 Tercapai 
5. ARH 83 Tercapai 
6. EF 90 Tercapai 
7. FTH 86 Tercapai 
8. GL 86 Tercapai 
9. JKN 87 Tercapai 
10. KPP 71 Belum Tercapai 
11. KCL  87 Tercapai 
12. KVEF 78 Belum Tercapai 
13. LTR 75 Belum Tercapai 
14. MPS 76 Belum Tercapai 
15. MH 75 Belum Tercapai 
16. NUF 73 Belum Tercapai 
17. NDC 81 Tercapai 
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No. Nama Skor Keterangan 
18. RNPF 83 Tercapai 
19. RZW 87 Tercapai 
20. RTR 59 Belum Tercapai 
21. RZAG 86 Tercapai 
22. SK 95 Tercapai 
23. S 84 Tercapai 
24. NP 79 Belum Tercapai 
25. AF 79 Belum Tercapai 
26. CMRI 84 Tercapai 
27. MAAA 85 Tercapai 
28. MEP 79 Belum Tercapai 
29. NBK 83 Tercapai 
30. MRK 81 Tercapai 
31. AAAM 83 Tercapai 
  
     Peneliti dan observer juga mengamati dan menghitung aktivitas guru 
dan aktivitas siswa yang dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran. Data ini dapat diperoleh dengan mengisi lembar instrumen 
pengamatan aktivitas guru dan siswa dan dengan membuat catatan 
lapangan. Dari hasil pengamatan, menunjukkan bahwa persentase 
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dalam aktivitas guru yaitu 75% 
dan dalam aktivitas siswa yaitu 71,67%. Indikator keberhasilan data 
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pemantau tindakan ini yaitu 80%. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa 
data pemantau tindakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) pada siklus satu ini dikatakan 
belum berhasil. 
     Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil penilaian keterampilan sosial melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siklus satu 
dapat dikatakan belum berhasil. Oleh karena itu, peneliti akan 
melanjutkan penelitian ke siklus dua guna meningkatkan keterampilan 
sosial siswa. 
 
d. Refleksi  
     Tahap keempat dalam penelitian ini yaitu refleksi. Refleksi dilakukan 
guna mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan dan mengkaji hal-
hal keseluruhan secara mendalam tindakan tersebut. Berikut evaluasi 
dan rencana perbaikan terhadap siklus satu: 
Tabel 4.3 
Hasil Refleksi Tindakan pada Siklus I 
No. Hasil Pengamatan Siklus I Rencana Perbaikan Siklus II 
1. Peneliti belum menyampaikan 
indikator dan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
satu. 
Peneliti akan menyampaikan 
indikator dan tujuan pembelajaran. 
2. Masih ada siswa yang belum 
berpartisipasi dalam kelompok. 
Peneliti akan lebih memotivasi dan 
mendorong siswa agar dapat 
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No. Hasil Pengamatan Siklus I Rencana Perbaikan Siklus II 
berpartisipasi dalam kelompok. 
3. Pada pertemuan pertama dan 
kedua, siswa yang menjawab 
pertanyaan hanya siswa itu-itu 
saja. 
Peneliti akan memotivasi siswa 
lain agar mau menjawab 
pertanyaan pada tahap evaluasi. 
4. Siswa masih bingung bekerja 
dalam kelompok. 
Peneliti akan menjelaskan lebih 
dalam mengenai cara siswa 
bekerja dalam kelompok. 
5. Masih ada siswa yang belum 
dapat bersikap sportif dalam 
tahap pemberian kuis. 
Peneliti akan memberikan arahan 
dan motivasi kepada siswa agar 
lebih bersikap sportif. 
 
     Berdasarkan hasil pengamatan dan data  yang diperoleh, maka pada 
siklus berikutnya peneliti akan melakukan beberapa perbaikan guna 
mencapai target yang telah ditetapkan. Maka dari itu, peneliti 
memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke siklus dua untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
 
2. Deskripsi Data Siklus II 
a. Perencanaan 
     Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan 
dalam kegiatan pembelajaran seperti halnya pada siklus satu. Peneliti 
juga menelaah kekurangan pada siklus satu dan berupaya 
mempersiapkan segala hal agar semuanya dapat lebih baik dari siklus 
satu. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
     Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. Siklus dua dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan. Siklus dua dilaksanakan guna memperbaiki kekurangan pada 
siklus satu. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus dua adalah 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama (Senin, 29 Januari 2018) 
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
     Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.20 setelah siswa mengikuti 
kegiatan upacara bendera. Peneliti masuk ke dalam kelas dengan 
mengucapkan salam dan menyapa siswa. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berdoa yang dipimpin oleh Lutfiyyah. Kemudian, peneliti 
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran. Setelah itu, peneliti 
memberikan apersepsi dengan bertanya mengenai usaha untuk meraih 
cita-cita untuk mengaitkannya dengan subtema yang dipelajari. 
 
b) Kegiatan Inti (260 menit) 
     Sebelum masuk ke pembelajaran IPS, siswa membaca teks “Sang 
Arsitek” dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada teks sesuai 
dengan subtema yang dipelajari. Kemudian, siswa bekerja dalam 
kelompok. Tiap kelompok mencari informasi mengenai rumah ibadah dari 
dua agama beserta fungsi dan kegunaannya. Kemudian, tiap kelompok 
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mendiskusikan mengenai rumah ibadah tersebut dan mengerjakan 
lembar kerja kelompok yang diberikan. Setelah itu, tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
     Setelah itu, siswa mulai belajar IPS mengenai persebaran sumber 
daya alam di Indonesia. Peneliti menyajikan materi mengenai persebaran 
sumber daya alam yang ada di Indonesia. Peneliti meminta beberapa 
siswa untuk maju ke depan dan menunjukkan nama-nama pulau yang 
ada di Indonesia. Kemudian, peneliti dan siswa melakukan tanya jawab 
mengenai persebaran sumber daya alam yang ada di Indonesia. 
 
Gambar 4.13 
Penyajian Materi yang Diberikan Oleh Peneliti 
 
     Setelah peneliti menyajikan materi, siswa duduk secara berkelompok 
untuk melakukan kegiatan diskusi. Kelompok yang dibuat sama dengan 
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Siswa mendiskusikan materi 
yang dibahas, yaitu persebaran sumber daya alam di Indonesia. Tiap 
kelompok diberi materi yang berbeda mengenai persebaran sumber daya 
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alam yang ada di Indonesia. Persebaran sumber daya alam yang dibahas 
yaitu persebaran hasil tambang, hasil pertanian, hasil perkebunan, hasil 
peternakan, dan hasil hutan. Setelah itu, siswa mengerjakan lembar kerja 
kelompok yang diberikan peneliti berupa peta buta untuk menentukan 
letak persebaran sumber daya alam sesuai dengan materi yang telah 
diberikan. Siswa memberikan gambar dan penjelasan mengenai sumber 
daya alam yang dimaksud. Kemudian, siswa menggambarkan sumber 
daya alam tersebut di dalam peta sesuai dengan letak persebarannya. 
 
Gambar 4.14 
Siswa Bekerja dalam Kelompok 
 
     Setelah semua kelompok selesai diskusi, tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lain 
menanggapi hasil diskusi kelompok yang presentasi. Peneliti memberikan 
umpan balik terhadap siswa yang presentasi. 
     Setelah diskusi kelompok dan presentasi, peneliti memberikan 
evaluasi berupa tes lisan yang diberikan kepada siswa. Evaluasi yang 
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diberikan mengenai persebaran sumber daya alam yang ada di Indonesia 
dengan jumlah 10 butir pertanyaan. Siswa yang ingin menjawab harus 
mengacungkan jari terlebih dahulu. Kemudian, peneliti akan memilih 
siswa yang lebih dahulu mengacungkan jari. Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar akan mendapatkan skor. Pada kegiatan ini, 
siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar yaitu Annisa, 
Lutfiyyah, Arlyne, Raisya, Evan, Naloery, Giva, Faris, Kaka, Rowie, dan 
Kamila. Masing-masing siswa mendapatkan skor satu, kecuali Faris 
mendapatkan skor dua. 
 
Gambar 4.15 
Peneliti Memberikan Evaluasi Individu 
 
     Setelah evaluasi diberikan, peneliti bersama siswa menghitung skor 
perkembangan individu. Skor yang didapatkan oleh masing-masing 
individu diarsipkan dan kemudian dihitung untuk perhitungan skor 
kelompok. Ketika menghitung skor kelompok, kelompok empat dan 
kelompok enam memiliki skor yang sama. Oleh karena itu, peneliti 
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memberikan beberapa soal lagi untuk kelompok empat dan kelompok 
enam guna menentukan pemenang dalam evaluasi ini. 
 
Gambar 4.16 
Menghitung Skor Perolehan Kelompok 
 
     Setelah pemberian soal tambahan, peneliti dan siswa menghitung skor 
kembali. Dari tambahan soal yang diberikan, kelompok yang berhasil 
menjawab pertanyaan dengan benar yaitu kelompok 6. Oleh karena itu, 
kelompok enam berhasil mendapatkan penghargaan. 
 
Gambar 4.17 
Peneliti Memberikan Penghargaan 
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c) Kegiatan Akhir (10 menit) 
     Peneliti bersama siswa melakukan tanya jawab untuk mengulas 
kembali mengenai pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. Peneliti 
bertanya kepada siswa mengenai perasaannya pada pembelajaran hari 
ini. Setelah itu, peneliti dan siswa berdoa yang dipimpin oleh Lutfiyyah. 
 
2) Pertemuan Kedua (Kamis, 1 Februari 2018) 
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
     Sebelum masuk ke kelas, siswa berbaris di depan kelas terlebih 
dahulu dan diberikan pertanyaan mengenai bilangan berpangkat. Setelah 
itu, siswa masuk ke kelas. Peneliti mengucapkan salam dan menyapa 
siswa. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh 
Naila Ulya. Kemudian, peneliti mengecek kehadiran siswa dan dilanjutkan 
dengan menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran. Setelah itu, 
peneliti memberikan apersepsi dengan bertanya mengenai usaha yang 
telah dilakukan untuk meraih cita-cita. Hal ini sesuai dengan subtema 
yang akan dipelajari. 
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Gambar 4.18 
Kegiatan Berdoa Dipimpin Oleh Siswa 
 
 
b) Kegiatan Inti (225 menit) 
     Sebelum mempelajari IPS, siswa membaca teks “Mimpi Seorang 
Laskar Pelangi” terlebih dahulu. Kemudian, siswa menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada teks tersebut. Setelah itu, siswa membaca puisi 
“Laskar Pelangi” dan menjelaskan makna puisi serta menandai kalimat-
kalimat dalam baris puisi sebagai tanda jeda dan tekanan. Setelah itu, 
siswa membaca puisi sesuai tekanan yang telah dibuat. 
     Setelah itu, peneliti menyajikan materi dan menjelaskan mengenai 
pemanfaatan bahan tambang di Indonesia. Siswa mengamati guru dalam 
menyajikan materi. Peneliti bersama siswa melakukan tanya jawab 
mengenai materi yang disajikan. 
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Gambar 4.19 
Tahap Penyajian Materi Oleh Peneliti 
 
     Setelah peneliti menyajikan materi, siswa berdiskusi secara 
berkelompok. Kelompok yang dibuat masih seperti pertemuan pertama. 
Siswa diberikan waktu untuk mendiskusikan mengenai pemanfaatan 
bahan tambang di Indonesia. Setelah itu, siswa diberi lembar kerja 
kelompok mengenai pemanfaatan bahan tambang di Indonesia. Setelah 
semua kelompok selesai berdiskusi, tiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lain menanggapi hasil 
diskusinya dan peneliti memperbaiki jika ada kekurangan. 
 
Gambar 4.20 
Siswa Bekerja Secara Berkelompok 
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     Setelah diskusi kelompok dan presentasi, peneliti memberikan 
evaluasi individu. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti 
secara lisan. Soal yang diberikan sebanyak 10 butir pertanyaan. Bagi 
siswa yang dapat menjawab harus mengacungkan jari terlebih dahulu. 
Siswa yang dapat menjawab dengan benar akan mendapatkan skor. 
Pada kegiatan ini, siswa yang dapat menjawab dengan benar dan 
mendapatkan skor yaitu Zakky, Arlyne, Evan, Beby, Reisya, Chelsea, 
Naila Ulya, M. Pasha, Kenzano, dan Kamila. Masing-masing 
mendapatkan skor satu, kecuali Arlyne dan Kenzano. 
 
Gambar 4.21 
Siswa Diberikan Evaluasi Individu 
 
     Setelah evaluasi diberikan, peneliti bersama siswa menghitung skor 
perolehan kelompok. Pada kegiatan ini, kelompok tiga dan kelompok lima 
memiliki skor yang sama. Oleh karena itu, peneliti memberikan tambahan 
soal untuk kelompok tiga dan kelompok lima. Setelah itu, peneliti dan 
siswa menghitung kembali skor perolehan kelompok. Kelompok yang 
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berhasil mendapatkan skor paling banyak akan mendapatkan 
penghargaan. Setelah diberikan soal tambahan, yang berhasil manjawab 
dengan benar yaitu kelompok tiga. Oleh karena itu, kelompok yang 
berhasil mendapatkan penghargaan yaitu kelompok tiga. Setelah itu, 
siswa mengisi kuesioner keterampilan sosial. 
 
Gambar 4.22 
Perhitungan Skor Perolehan Kelompok 
 
 
Gambar 4.23 
Kelompok Perolehan Skor Tertinggi Mendapatkan Penghargaan 
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c) Kegiatan Akhir (10 menit) 
     Peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Peneliti bertanya kepada siswa mengenai perasaannya 
dalam kegiatan pembelajaran hari ini. Kegiatan pembelajaran ditutup 
dengan berdoa yang dipimpin oleh Naila Ulya. 
 
Gambar 4.24 
Kegiatan Pembelajaran Ditutup dengan Doa yang Dipimpin Oleh 
Siswa 
 
c. Pengamatan 
     Hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus kedua yaitu, kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) berjalan lebih baik dari 
siklus sebelumnya. Siswa juga lebih termotivasi untuk belajar dan 
berusaha untuk meraih penghargaan kelompok, dan juga merasa 
senang. Siswa sudah dapat bekerja sama dengan teman sekelompoknya 
dan saling membantu satu sama lain. Siswa juga sudah dapat bersikap 
sportif dalam kegiatan pemberian evaluasi dan pemberian penghargaan. 
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     Persentase penilaian keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada siklus kedua dapat digambarkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.4 
Persentase Hasil Kuesioner Keterampilan Sosial pada Siklus II 
No. Skor Siswa Jumlah Siswa Pencapaian (%) Kriteria (%) 
1. ≥ 80 26 83,87% 80% 
2. ≤ 80 5 16,13% 20% 
 
     Berdasarkan tabel di atas, sudah 26 siswa yang mendapatkan skor ≥ 
80 dan 5 siswa yang mendapatkan skor ≤ 80. Jika dipersentasekan, 
maka sudah 83,87% dari 31 siswa yang mendapatkan skor ≥ 80. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila 80% dari jumlah 
siswa (25 dari 31 siswa) memperoleh skor ≥ 80. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa siklus dua sudah berhasil karena persentase yang 
diperoleh sudah mencapai indikator keberhasilan. 
     Rekapitulasi hasil skor perolehan kuesioner keterampilan sosial siklus 
dua pada siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 
Rekapitulasi Perolehan Skor Kuesioner Keterampilan Sosial pada 
Siklus II 
No. Nama Skor Keterangan 
1. AMF 98 Tercapai 
2. AJ 76 Belum Tercapai 
3. AKI 82 Tercapai 
4. APB 99 Tercapai 
5. ARH 91 Tercapai 
6. EF 91 Tercapai 
7. FTH 86 Tercapai 
8. GL 91 Tercapai 
9. JKN 91 Tercapai 
10. KPP 73 Belum Tercapai 
11. KCL  88 Tercapai 
12. KVEF 92 Tercapai 
13. LTR 90 Tercapai 
14. MPS 77 Belum Tercapai 
15. MH 80 Tercapai 
16. NUF 76 Belum Tercapai 
17. NDC 88 Tercapai 
18. RNPF 94 Tercapai 
19. RZW 93 Tercapai 
20. RTR 63 Belum Tercapai 
21. RZAG 87 Tercapai 
22. SK 96 Tercapai 
23. S 90 Tercapai 
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No. Nama Skor Keterangan 
24. NP 80 Tercapai 
25. AF 84 Tercapai 
26. CMRI 89 Tercapai 
27. MAAA 86 Tercapai 
28. MEP 82 Tercapai 
29. NBK 92 Tercapai 
30. MRK 84 Tercapai 
31. AAAM 87 Tercapai 
 
     Sama halnya dengan siklus satu, pada siklus dua ini peneliti dan 
observer juga mengamati dan menghitung aktivitas guru dan aktivitas 
siswa yang dilakukan oleh peneliti selama kegiatan pembelajaran. Data 
yang diperoleh dengan mengisi lembar instrumen pengamatan aktivitas 
guru dan siswa serta dengan membuat catatan lapangan. Dari hasil 
pengamatan, menunjukkan bahwa persentase keberhasilan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dalam aktivitas guru yaitu 90% dan dalam aktivitas 
siswa yaitu 88,33%. Indikator keberhasilan data pemantau tindakan ini 
yaitu 80%. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa data pemantau 
tindakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) pada siklus dua dikatakan sudah berhasil. 
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     Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil penilaian keterampilan sosial melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siklus dua dapat 
dikatakan sudah berhasil. Oleh karena itu, peneliti tidak akan melanjutkan 
penelitian ke siklus berikutnya. 
 
d. Refleksi  
     Refleksi yang dilakukan pada siklus dua ini yaitu untuk mengulas 
kembali kegiatan yang telah dilakukan dan mengkaji hal-hal keseluruhan 
secara mendalam tindakan tersebut. Berikut hasil refleksi pada siklus 
dua: 
Tabel 4.6 
Hasil Refleksi Tindakan pada Siklus II 
No. Hasil Pengamatan Siklus II 
1. Peneliti sudah menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran 
pada setiap pertemuan. 
2. Hampir semua siswa sudah berpartisipasi dalam kelompok. 
3. Siswa lain sudah mulai menjawab pertanyaan pada tahap 
evaluasi. 
4. Siswa sudah mengerti bagaimana bekerja dalam kelompok. 
5. Siswa sudah bersikap sportif dan menerima kemenangan 
kelompok lain ketika evaluasi dan pemberian penghargaan. 
 
     Berdasarkan hasil pengamatan dan data  yang diperoleh, 
keterampilan sosial siswa dan pelaksanaan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) sudah 
mencapai target. Oleh karena itu, peneliti tidak akan melanjutkan ke 
siklus berikutnya. 
 
B. Pemeriksaan Keabsahan Data 
     Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini yaitu dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Data Proses 
     Data proses yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan data 
observasi dan catatan lapangan. Data tersebut berupa lembar observasi 
yang digunakan sebagai sumber data pemantau tindakan yang terdiri dari 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) selama 
kegiatan pembelajaran IPS berlangsung. Peneliti juga mengamati 
kuesioner keterampilan sosial siswa sebagai data penelitian dalam 
meningkatkan keterampilan sosial. 
     Untuk menguji keterpercayaan data, digunakan teknik triangulasi, yaitu 
dengan cara memanfaatkan data lain di luar data tersebut. Teknik 
triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil data pada 
lembar pengamatan dengan data yang berasal dari data catatan 
lapangan dan dokumentasi. Hasil perbandingan tersebut menjadi acuan 
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pengamatan akhir dalam menentukan adanya tindakan perbaikan atau 
tidak.  
 
2. Data Hasil 
     Data hasil penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner yang 
dilakukan oleh siswa pada akhir siklus setelah tindakan diberikan. 
Sebelum kuesioner diberikan, kuesioner tersebut telah diperiksa oleh 
validator atau expert judgement melalui validasi instrumen non tes. Hasil 
skor pada kuesioner tersebut dijadikan sebagai data hasil penelitian yang 
akurat untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan sosial siswa 
setiap siklusnya. 
 
C. Analisis Data 
     Analisis data pada penelitian ini diperoleh dari dua data, yaitu data 
pemantau tindakan dan data penelitian. Data pemantau tindakan berupa 
aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) selama 
kegiatan pembelajaran IPS pada siklus satu dan siklus dua, melalui 
pengamatan berdasarkan instrumen pemantau tindakan yang dilakukan 
oleh observer. Adapun data penelitian diperoleh dari data peningkatan 
keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS kelas IV-A SDN Kenari 07 
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Jakarta Pusat. Analisis data dapat disajikan berdasarkan hasil 
pengamatan berikut ini: 
1. Data Pemantau Tindakan 
     Persentase hasil pemantau tindakan terhadap guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siklus satu yaitu 
pada aktivitas guru sebesar 75% dan aktivitas siswa sebesar 71,67%. 
Pada siklus dua yaitu pada aktivitas guru sebesar 90% dan aktivitas 
siswa sebesar 88,33%. Berikut ini disajikan tabel aktivitas guru dan siswa 
pada setiap siklus: 
Tabel 4.7 
Data Hasil Pemantau Tindakan Guru dan Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada Siklus I dan Siklus II 
No. Siklus Guru Siswa Kriteria 
1. I 75% 71,67% 
80% 
2. II 90% 88,33% 
 
    Peningkatan persentase data pemantau aktivitas guru dan siswa kelas 
IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat dalam kegiatan pembelajaran IPS 
pada siklus satu dan siklus dua dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dapat disajikan pada grafik berikut ini: 
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Grafik 4.1 
Grafik Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa dalam Menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) 
 
     Berdasarkan tabel dan grafik yang disajikan, menunjukkan bahwa 
terjadi adanya peningkatan pada aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). Pada siklus satu penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) belum maksimal, sehingga belum memenuhi kriteria 
pencapaian. Sedangkan pada siklus dua penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) sudah 
maksimal, sehingga sudah memenuhi kriteria pencapaian. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya peningkatan pada setiap siklusnya. 
     Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
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(STAD) yang digunakan peneliti untuk meningkatkan keterampilan sosial 
siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat sudah tepat dan berhasil. 
 
2. Data Penelitian Keterampilan Sosial 
     Data penelitian ini diperoleh dari pengamatan langsung, catatan 
lapangan, dan perhitungan skor pada kuesioner selama kegiatan 
pembelajaran di akhir siklus. Tabel di bawah ini menunjukkan 
peningkatan keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) setelah pelaksanaan tindakan pada siklus satu dan siklus dua 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Data Hasil Kuesioner Keterampilan Sosial pada Siklus I dan II 
No. Siklus Persentase Kriteria 
1. I 61,29% 
80% 
2. II 83,87% 
 
     Berikut ini merupakan grafik yang menunjukkan peningkatan hasil 
kuesioner keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS pada siklus satu 
dan dua. 
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Gambar 4.29 
Grafik Peningkatan Hasil Kuesioner Keterampilan Sosial 
 
     Berdasarkan tabel dan grafik di atas, data penelitian keterampilan 
sosial dalam pembelajaran IPS yang didapat dari skor kuesioner pada 
siklus satu yaitu 61,29% dari 31 siswa secara keseluruhan. Pada siklus 
dua, skor kuesioner keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS yaitu 
83,87% dari 31 siswa secara keseluruhan. 
     Kesimpulan dari tabel dan grafik di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya peningkatan data hasil kuesioner keterampilan sosial. 
Dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan keterampilan 
sosial siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 Jakarta Pusat. 
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D. Interpretasi Hasil Analisis 
     Interpretasi hasil analisis dilakukan oleh peneliti yang berperan 
sebagai pengamat setelah melakukan analisis data. Berdasarkan hasil 
penelitian serta data yang diperoleh pada pelaksanaan siklus dua, telah 
menunjukkan adanya hasil yang diharapkan. 
     Dari kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Pada tindakan 
siklus dua dengan hasil pengamatan keterampilan sosial dianggap telah 
mencapai hasil yang sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan oleh peneliti, yaitu 80%. Dengan demikian, tindakan perbaikan 
dianggap telah cukup dan tidak perlu dilakukan pelaksanaan tindakan 
pada siklus berikutnya. 
     Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data hasil pengamatan 
siklus satu dan siklus dua, menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). 
     Berdasarkan hasil interpretasi hasil analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan sosial dalam pembelajaran 
IPS dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
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E. Pembahasan Hasil Analisis 
     Analisis data penilaian adanya peningkatan keterampilan sosial dalam 
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dari kegiatan siklus satu sampai 
siklus dua. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dapat membantu meningkatkan kegiatan pembelajaran terhadap 
aktivitas guru dan siswa serta meningkatkan keterampilan sosial dalam 
pembelajaran. 
     Untuk meningkatkan keterampilan sosial, peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). Model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan sosial 
siswa, karena siswa terbiasa untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan 
teman-temannya. Dalam model pembelajaran ini, siswa juga diberikan 
tanggung jawab secara individu maupun kelompok, sehingga siswa 
memiliki keterampilan sosial. 
     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 
Jakarta Pusat yaitu dengan menggunakan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). 
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F. Keterbatasan Penelitian 
     Skripsi yang dibuat oleh peneliti merupakan karya ilmiah yang 
pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk penelitian. Peneliti telah 
melakukan penelitian ini dengan sebaik mungkin dengan prosedur 
penelitian tindakan kelas. Namun, peneliti menyadari bahwa hasil 
penelitian yang diperoleh tidak luput dari kekurangan, sehingga 
menimbulkan hasil yang kurang sesuai dengan yang diharapkan. 
     Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Hal ini disebabkan oleh berbagai keterbatasan, di antaranya 
yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas IV-A SDN Kenari 07 
Jakarta Pusat. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan kepada penelitian lain dengan karakteristik dan 
subjek penelitian yang sama. 
2. Subjek dalam penelitian ini hanya satu kelas, sedangkan situasi dan 
kondisi tiap kelas berbeda-beda. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
dapat digeneralisasikan pada kelas lain tanpa melihat situasi dan 
kondisinya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV-A 
SDN Kenari 07 Jakarta Pusat dengan judul penelitian “Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran IPS Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD), dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
keterampilan sosial siswa dapat digunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang 
meliputi tahap penyajian materi, kegiatan kelompok, pemberian evaluasi, 
penghitungan skor perkembangan, dan pemberian penghargaan 
kelompok. 
     Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) sebagai model pembelajaran bagi siswa 
yang dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari data hasil pengamatan keterampilan sosial pada siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan kuesioner pada siklus satu yaitu 
61,29% siswa mendapatkan skor ≥ 80 yang didapat melalui pengisian 
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kuesioner dari 31 siswa secara keseluruhan. Sedangkan pada siklus 
dua, keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS meningkat, yaitu 
83,87% siswa mendapatkan skor ≥ 80 dari 31 siswa secara keseluruhan. 
Selain itu, peningkatan juga terlihat dari hasil pemantau tindakan guru 
dan siswa. Pada siklus satu hasil pemantau tindakan guru yaitu 75% dan 
pemantau tindakan siswa yaitu 71,67%. Sedangkan pada siklus dua, 
hasil pemantau tindakan guru meningkat, yaitu 90% dan pemantau 
tindakan siswa yaitu 88,33%. 
 
B. Implikasi 
     Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan, dan sikap 
yang mencakup kenali diri, mengenal emosi, empati, simpati, berbagi, 
menolong, keterampilan bekerja sama, dan bersaing yang perlu dimiliki 
peserta didik agar dapat berinteraksi di lingkungannya secara harmonis. 
Keterampilan sosial dapat dilihat dari catatan lapangan, pengisian 
kuesioner, dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Melalui tindakan 
yang dilakukan tersebut, peneliti dapat mengetahui peningkatan 
keterampilan sosial setelah adanya proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). 
     Sebagai implikasi dari hasil penelitian, maka peneliti akan 
mengemukakan bahwa: (1) pemanfaatan model pembelajaran kooperatif 
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tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa; (2) suasana pembelajaran menjadi bermakna 
dan siswa lebih termotivasi untuk belajar, serta membuat siswa lebih 
memahami materi pembelajaran; (3) guru akan lebih memperhatikan 
kondisi siswa agar semua siswa memiliki keterampilan sosial yang baik. 
Dengan demikian, keterampilan sosial siswa akan lebih terlihat. Hal ini 
berpengaruh dalam pembentukan sikap sosial siswa pada kegiatan 
pembelajaran. 
 
C. Saran  
     Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka saran 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat mengarahkan peneliti 
selanjutnya tentang meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam 
pembelajaran IPS dan dapat menambah wawasan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) di Sekolah Dasar. 
2. Bagi guru, hendaknya dapat meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial ini 
berguna dalam kehidupan bermasyarakat. 
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3. Bagi kepala sekolah, hendaknya menerapkan kepada guru-guru 
mengenai pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD). 
4. Bagi peserta didik, hendaknya memiliki keterampilan sosial agar dapat 
hidup harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Afifah Firdaus, Dinan. 2014. Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe 
STAD untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa dalam 
Pembelajaran Sejarah. Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia. 
Amtorunajah dan Muhsinatun Siasah Masruri. 2015. Peningkatan 
Keterampilan Sosial Siswa salam Pembelajaran IPS Melalui Outdoor 
Activity di SMP Negeri 1 Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 
http://journal.uny.ac.id (Diunduh pada Desember 2015). 
Ardy Wiyani, Novan. 2013. Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang 
Pembelajaran Menuju Pencapaian Kompetensi. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
Aziz Wahab, Abdul. 2008. Metode dan Model-model Mengajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Bandung: Alfabeta. 
Budi Santoso, Aan. 2016. Pengaruh Metode Role Playing pada Mata 
Pelajaran IPS terhadap Keterampilan Sosial Siswa Kelas V SD. 
http://ejournal.utp.ac.id  (Diakses pada Juli 2016). 
Danim, Sudarwan. 2013. Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 
Metafora Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Desmita. 2010. Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi Orang 
Tua dan Guru dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan 
SMA . Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Divinyi, Joyce. 2003. Discipline your Kids. Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer. 
98 
 
 
 
Iru La dan La Ode Safiun Arihi. 2012. Analisis Penerapan Pendekatan, 
Metode, Strategi, dan Model-model Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 
Presindo. 
Isjoni. 2013. Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar 
Berkelompok. Bandung: Alfabeta. 
Izzati, Nurma. 2014. Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Mahasiswa. http://portalgaruda.org (Diakses 
pada 30 Maret 2016) 
J. Beaty, Janice. 2013. Observasi Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group. 
Jahja, Yudrik. 2011. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. 
Khairat. 2013. Peningkatan Keterampilan Sosial pada Pelajaran IPS Melalui 
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning pada 
Siswa di Kelas IV. http://jurnal.unimed.ac.id (Diunduh pada 
Desember 2013). 
Kusumah, Wijaya dan Dedi Dwitagama. 2009. Mengenal Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta: PT Indeks. 
Lesmana, Atep. 2014. Pengaruh Penerapan Metode Cooperative Learning 
Tipe STAD terhadap Keterampilan Sosial dan Kemampuan Berfikir 
Kritis Peserta Didik SD pada Mata Pelajaran IPS. Thesis: Universitas 
Pendidikan Indonesia. 
Ma’mur Asmani, Jamal. 2016. Tips Efektif Cooperative Learning. Yogyakarta: 
Diva Press. 
99 
 
 
 
Maryani, Enok. 2011. Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk 
Peningkatan Keterampilan Sosial. Bandung: Alfabeta. 
Mulyawati, Hanny. 2010. Pembelajaran Studi Sosial. Bandung: Alfabeta. 
Rusman. 2016. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan 
Profesionalisme Guru. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Siska, Yulia. 2011. Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) dalam 
Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak 
Usia Dini. http://jurnal.upi.edu (Diakses pada Agustus 2011). 
Suprijono, Agus. 2016. Model-Model Pembelajaran Emansipatoris. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Suryani, Nunuk dan Leo Agung. 2012. Strategi Belajar Mengajar. 
Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
Susanto, Ahmad. 2015. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Prenadamedia Group. 
Syarif Sumantri, Mohamad. 2015. Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di 
Tingkat Pendidikan Dasar. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Thobroni. 2015. Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktik. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Trianto. 2015. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Ulansari Ita dan Bertha Yonata. 2012. Keterampilan Sosial Siswa Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Materi Pokok Larutan 
Penyangga di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro. Journal of Chemical 
Education: Unesa. 
100 
 
 
 
Wahidmurni. 2017. Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar 
Proses Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Yusuf LN, Syamsu dan Nani M. Sugandhi. 2011. Perkembangan Peserta 
Didik. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Zulkifli. 2001. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
